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KOMUNIKASI RINGKAS

PERTUMBUHAN POPULASI ROTIFER (Brachionus rotundiformisl
TIPE-SS PADA SUHU YANG BERBEDA DT LABORATORIUM

Ibnu Rusdi*)

ABSl'RAK

Rotifer (Rrot'hionrts nflrtndifitrnti.s) adalah rnikroorganisnre dali jenis zooplankton yang
lnemegang lxrrflnan penting dallrrr perbenihan ikan laut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
lrengartrh suhu air rnorlia terharlrrp lrerl.unrbuhan populasi rotifer, B. rotundifonrlis tipe-SS asal
tarnbak di Situbondo-Jawa'linrur'.r,ang dilakrrkan dalarn skala laboratorium. Wadah percobaan
menggurrakan sembilan stoples plastik berkapasitas 10 liter berisi media air berkadar garam 25
ppt selranyak lima liter y:rng ditenrpatkan dalam "uaterbath" dan diaerasi. Padat tebar awal
rot ili'r ll5 ind./rnl rlnn Nonnnr'ft loropsis oculat.a sebagai pakan rotifer diberikan pada kepadatan
l0-l2xlOri selln'tLl2,l jam. I)erlakuan perbedaan suhu yai|u:23-24"C;26-27"C; dan 29-30"C,
rurasiug-nrasir-rg tlitrlang sebanyak tiga knli. Penganratan pertumbuhan rotifer dilakukan sel.iap
t'rrarn jam selanra .18 ianr.

IIasil pcr.relitian rnenuniukkan bahwa suhu berpengaruh nvata terhadap pertumbuhan
poprrllsi rotili:r'(It<O,05) sesudah 48 jam diinokulasi. Populasi rotifer tertinggi diperoleh pada
srrhu 29-i10"(l sebanyak 2lt7 ind./mL (k=4.04) rliikrrti suhu 26-27"C (k=0,58) sebanyak 75 ind./ml
rf an sulru 2:'l-2,1"(: llo ind.A-nL (k=0,08). .f)engarr demikian, suhu 20-30'() nremberikan hasil terbaik
terharlap 1rt'rtrrrnbtrhan popttlasi rol.ifer f|. rotund,ifornris tipe-SS.

ABSTRA(:T: Populatiort growth of SS-type rotifer (Brachionus rotundiformis,l ot
different tentperatures itt the laboratory. By: Ibnu Rusd.i.

'I'he cxlx'rinr.t'n.t oimctl lo eualu,ata t.h' inflrrcnt'e of water tentperatu,re on.the population grotuth
o/'.SS-/17rc nttilt'r (l\rach iontrs rot.untlifornris) in laboratory rondition. Ninc plastic bottles of l0 liter
tapacitl, eot'h wcrt fillul u,i.th fiue liters of utak'r (salinit.y: 25 pltt) had been used kt conduct tht'
erperirttcrtt. Iritial dansitl'of rot,,ifer ruas 35 ind,./ntL. The rotifer uto,s fed ruirh Nannochloropsis
oculata at. a d,ensit7,rf I0-12x10" u'll/ntl/day. Three different uater tentperatures i.e.: 23-24 C,
26-27 C, on.d 29-30 C rucre applied as treatments. Each treatmenl consisted of three replie.ates.
Obseruation of tha nttili't' ltopu.lat.ion gntutth uas done aw'ry 6 hou,rs lor duration of 48 hours
(,xp(,rttn(n.I.

The result of the expcritnent shouad that therc were signi.ficant differrneas in population gr<nuth
rotes onrong treatmcn.ts (P<0.05) after 48 h.rs imx'u,lation. T'he highest populatiort density found was
237 ind./nL (h=4.04) tmdcr tentperoture of 29-30"C, followcd by tentpcrature of 26-274C and 23-
24oC uith rl.cnsiti.cs ol 75 in,d./ntL (h=-0.58) and 30 ind./ntL (h=0.08), respectiuely. The best
utnrlitiorr lltr groutth poltu.lat.iort o/ SS-fr7rc ntt.ifrr was in the high tuntperatttre (29-,?tr'C).

KEYIUOR DS: Brachionus rotundiforntis, utater temperature, growth.

PENDAHULUAN

Rotifer, Brnchiorttts roturtclifornris vang se-

belumnya disebut R. plicotilis tipe-S (Segers
d.alanr Hagiwara cl <r./., 1995) merupal(an satu di
antara jenis zooplankton vang hingga kini tetap

memegang peranan penting dalam perbenihan
ikan laut (Lubzens, 19it7; Watanabe, 1983;
Tamaru et aI., l99l\. Beberapa keunggulan vang
dimiliki rotifer terutama sebagai sumber pakan
awal bagi larva, di antaranya beruknran relatif
kecil. berrenangnya lambat sehingga rnudah cli-
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mangsa larva, mudah dicertra, mudah di-
kembangbiakkan, mempunyai kandungan gizi
cukup tinggi serta dapat diperkaya dengan asam
Iemak dan antibiotik (Lubzens et al., 1989).

DiInka Penelibian Perikanan Pantai Gondol-
Bali diketahui ada dua tipe rotifer, B. rotundi-
fornris, yaitu: tipe-S (Snnll) dan tipe-SS (Super
SmaII) sesuai kriteria yang dilaporkan oleh
Hagiwara et al. (1995). Kedua tipe tersebut dapat
dibedakan satu sama lain berdasarkan bentuk
dan ukuran lorikanya. Ukuran panjang lorika
untuk tipe-S berkisar l5O-22O mikron sedangkan
untuk tipe-SS (strain Situbondo) berkisar 100-175
mikron. Penggunaan kedua tipe rotifer ini di-
sesuaikan dengan jenis dan umur larva ikan yang
dibenihkan. Khususnya untuk larva kerapu,
rotifer tipe-SS sangat cocok diberikan sebagai
pakan awal bagi larva karena pada umumnya
mempunyai ukuran bukaan mulut lebih kecil.

Beberapa kendala yang sering dihadapi dalam
upaya penyediaan pakan alami rotifer tipe-SS
secara tepat waktu di panti benih Gondol-Bali
adalah seringnya ditemukan keterlambatan
perkembangan populasi rotifer bahkan terkadang
mengalami kematian. Salah satu penyebab utama
dari kondisi tersebut diduga akibat suhu air vang
rendah (berkisar 23-26"C) pada media kultur
rotifer karena kejadian ini sangat sering dialami
terutama pada saat musim hujan. Beberapa hasil
penelitian terdahulu menyebutkan bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan rotifer
di antaranya adalah pakan baik jenis, mutu mau-
pun jumlahnya (Theilacker & McMaster, 1971;
Yufera, 19871 Imanto et al., 1995). serta kondisi
lingkungan pemeliharaan seperti kadar garam
dan suhu (I-iao cl o1., 1983; Yufera, 1987).

Berdasarkan hal t,ersebut di atas perlu dilaku-
kan penelitian guna melihat pengaruh suhu air
metlia terhadap pola pertumbuhan populasi
rotifer tipe-SS. Tujuan percobaan ini adalah
untuk mengetahui suhu yang cocok untuk me-
macu pertumbuhan rotifer tipe-SS sehingga di-
harapkan dapat menjadi acuan untuk mengem-
bangbiakkan rotifer tersebut di panti pembenih.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Loka
Penelitian Perikanan Pantai Gondol, Bali, dengan
menggunakan hewan uji rotifer, B. rotundifornis
tipe-SS yang dikoleksi dari tambak di Situbondo
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(Jawa Timur). Sebagai pakan rotifer digunakan
Nannochloropsis oar.lato dari kultur massal yang
telah dikonsentrasikan dengan kepadatan satu
milyar sel/ml dengan alat Cultured Chlorella UF
Concentration N-5 dan disimpan dalam ruangan
pendingin pada suhu -20"C. Sebelum diberikan
kepada rotifer, pakan dicairkan terlebih dahulu
pada suhu kamar selama kurang lebih satu jam.
Wadah pemeliharaan rotifer menggunakan
sembilan buah stoples plastik berbentuk bulat
volume 10 liter, masing-masing berisi media air
dengan kadar garam 25-26 ppt sebanyak lima
liter dan diaerasi terus-menerus. Semua wadah
pemeliharaan ditempatkan dalam waterbath
untuk mengatur perbedaan suhu pada masing-
masing perlakuan. Kepadatan awal B.rotundi-
formis dalam wadah pemeliharaan adalah 35
ind./ml. sedangkan kepadatan awal pakan N.
oculata adalah 10xlOtisel/ml dan dilakukan pe-
nambahan setelah 24 1am pemeliharaan sampai
mencapai kepadatan 12x106 sel/ml pada setiap
perlakuan. Rancangan perlakuan perbedaan suhu
adalah: 23-24oC, 26-27"C dan 29-30'C. Penetapan
kisaran suhu uji ini didasarkan pada kisaran
suhu minimum dan maksimum media pemeliha-
raan rotifer di L,oka Penelitian Perikanan Pantai-
Gondol. Pengaturan suhu dilakukan mengguna-
kan ruangan terkontrol yang dilengkapi dengan
alat pendingin udara yang dapat diatur suhunya,
sedangkan untuk pengaturan suhu 29-30oC
menggunakan alat pemanas (heater) yang di-
lengkapi pengontrol suhu. Intensitas cahaya pada
semua perlakuan selama penelitian berkisar 450-
500 Lux yang diatur dengan menggunakan lampu
neon. Masing-masing perlakuan diulang se-
banyak tiga kali.

Pengamatan pertumbuhan populasi rotifer
dan jumlah telur berlangsung selama 48 jam
dengan interval pengamatan setiap enam jam
dan dihitung di bawah mikroskop dengan cara
mengambil satu mL sampel inedia menggunakan
pipet kemudian ditaruh di atas "sedwich Rafter
Cou.nting Chamber" yang sebelumnya telah di-
tetesi dengan lodine untuk mematikan rotifer,
sedangkan untuk perhitungan fitoplankton meng-
gunakan " Haentacytorneter". Analisis untuk me-
ngetahui laju pertumbuhan rotifer dihitung
dengan rumus yang dikemukakan oleh Okauchi
& Fukusho (1984) sebagai berikut:

K= ll(t2-t1).ln(Nr/N)
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Rusdi. I.

di mana, N, = jumlah populasi pada tt dan N 2 =
jumlah populasi pada tr. Sedangkan untuk meng-
uji pengaruh antar perlakuan digunakan analisis
ragam pada tingkat kepercaya an 95o/n dan selan-
jutnya dengan uji nilai tengah Duncan (Steel &
Torrie, f980). Pengamatan kualitas air sebagai
data penunjang meliputi pH dan oksigen terlarut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pertumbuhan populasi dan
jumlah telur rotifer setelah 48 jam pemeliharaan
menunjukkan bahwa rotifer yang dipelihara pada
suhu 29-30'C populasinya berkembang lebih
cepat (k=4,04) dibanding pada suhu 26-27"C
(k=0,58) maupun suhu 23-24"C (k=0,08). Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa populasi
rotifer dan jumlah telur pada akhir penelitian
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,011) di
antara ketiga perlakuan (Tabel 1).

Pada penelitian ini terlihat bahwa lama waktu
inkubasi telur rotifer sangat dipengaruhi oleh
suhu media pemeliharaan. Terlihat pada suhu 29-
30"C peningkatan jumlah telur berlangsung lebih

cepat dan lebih banyak dibanding dengan per-
lakuan lainnya, di mana puncak penetasan pada
hari ke-1 terjadi pada waktu 18-24 jam pemeliha-
raan, sedangkan puncak penetasan pada hari ke-
2 mulai terjadi pada saat 42-48 jam pemelihara-
an. Pada suhu 26-27t'C puncak penetasan telur
mulai terjadi pada waktu 30-36 jam pemeliha-
raan atau lebih lambat dari waktu yang dicapai
pada suhu 29-30uC. Pada suhu 23-24' C terlihat
bahwa kondisi suhu pemeliharaan kurang men-
dukung untuk pertumbuhan populasi rotifer
sehingga pada akhir penelitian hanya diperoleh
jumlah populasi sebanyak 30 ind./mL atau
menurun jumlahnya dibanding pada saat awal
penebaran yaitu sebesar 35 ind./mL. Dilaporkan
oleh Yufera (1987) bahwa lama perkembangan
embrio rotifer menjadi lebih singkat sejalan
dengan meningkatnya suhu pada batas kisaran
20-30('C. Dari hasil penelitiannya didapatkan
bahwa lama perkembangan embrio rotifer strain
Bs yang diberi pakan N.ocu.lata pada suhu 20"C;
25"C dan 30"C, masing-masing 27,4 jam;16,9 jam
dan 10,6 jam, sedangkan untuk strain S-I
masing-masing 30,6 jam;22,2 jam dan 16,2 jam.

Tabel 1. Kepadattrn rotifer (R) dan jumlah telur (E) per mililiter pada masing-masing perlakuan selama
48 jam pengamatan.

Table I. Rotifer (R) ond ege (E) densities per nrilliliter in each treatnr,ent during 48 hou.rs obseruation.

Perlakuan (TreatmentlWaktu pengamatan
0am)

Obseruation time
(h)

23-240C 26-270C 29-30(,C

0

6

12

18

24

30

36

42

48

1

I
2

6

20

15

15

25

gu

3l-r

35

35

36

42

44

49

1

2

i)

20

28

30

15

35

36

37

39

ol

86

tt2
t54
237''

1

D

19

34

23

40

9l
90

56'

53

75b

il5

3l-r

35

36

38

34

25

27

:101'

10

20b

Nilaidalarnbarisdiiktrti|rttrtt{.ylttrgsatrrati<lakberbcdatryrtLt1radaP:(|,(||l(Valtts
sig n.ifico rtl lt' di ffa n' t t t P: 0. OS))
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Terjadinya pertumbuhan populasi rotifer yang
lebih pesat pada suhu 29-30oC dibanding dengan
perlakuan suhu lainnya yang lebih rendah di-
sebabkan pada kondisi suhu tersebut kecepatan
metabolisme rotifer berlangsung lebih cepat
(Yufera, 1987), sehingga mempengaruhi laju
konsumsi pakan dari rotifer yang juga didukung
dengan persediaan pakan N. oculata yang men-
cukupi. Hal ini tercermin dari laju penurunan
kepadatan N. oculato selama percobaan pada
masing-masing perlakuan selalu berlangsung
lebih cepat pada suhu 29-30oC dibanding pada
suhu 26-27oC maupun 23-24 C, baik pada hari
ke-l pengamatan maupun setelah dilakukan pe-
nambahan pakan di hari yang ke-2 (pada jam ke-
24) (Gambar 1). Dilaporkan oleh Hirayama dan
Ogawa (1972) bahwa rotifer akan dapat mencapai
kondisi kenyang jika kepadatan Nannochloropsis
pada media pemeliharaan berada di atas 2,3x106
sel/ml. Selanjutnya dikatakan bahwa tingkat
filtrasi rotifer terhadap Nannochloropsis dapat
mencapai 200 seUmenit.

Beberapa penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh suhu terhadap penetasan
telur dan pertumbuhan populasi rotifer di
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antaranya oleh Theilacker & McMaster (1921)
yang melaporkan bahwa reproduksi tertinggi
rotifer berlangsung pada kisaran suhu 80-84.C.
Namun Snell & Carrillo dalam Lubzens (1982)
menyatakan bahwa suhu pemeliharaan optimum
untuk setiap jenis rotifer adalah berbeda-beda
tergantung dari strain rotifer tersebut. Selanjut-
nya Hirata (1974) dan Razeg & James (1982)
menyatakan bahwa kepadatan pakan akan
mempengaruhi populasi dan produksi rotifera,
semakin tinggi kepadatan pakan juga akan
semakin meningkatkan populasi dan sebaliknya
jika kepadatan pakan tidak mencukupi maka
akan terjadi penurunan populasi.

Hasil pengamatan kualitas air selama pene-
litian diperoleh pH air berkisar 8,15-g,79 dan
oksigen terlarut berkisar g,B-6,0 mg/L. Fukusho
(1989) menyatakan bahwa pH optimum untuk
pertumbuhan rotifer berkisar b-10, sedangkan
kadar oksigen terlarut yang optimum adalah 2-Z
mg/L. Berdasarkan dari kriteria tersebut dapat
disimpulkan bahwa kualitas air media pemeliha-
raan rotifer berada dalam kondisi yang men-
dukung bagi sintasan rotifer.

6

4

2

0

di
=\6g
ot
o9

x.
J6
H'

-l

6s:€
iiBcd

l4

l2

l0

42

Waktu ( jam )
Time ( hours )

--+ ZB- 24 oC +26 - 2T oC * 29 - 30 oC

Gambar 1.

Figure 1.

Kepadatan plankton pada masing-masing perlakuan selama 48 jam pengamatan. (Catatan:
Penambahan plankton mencapai 12x106 seUml pada semua perlakuan dilakukan setelah
24 jam pemeliharaan).
CelI density o/ N.oculata in each treatment d.uring 48 hours obseruation. (Note: cells density
in each treatment was readjusted at r2xI06 cells/ mL after 24h cultured.).
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa suhu
media air memberikan pengaruh yang nvata
terhadap pertumbuhan populasi rotil'er B.rotun-
difornris tipe-SS asal tambak Situbondo. Per-
tumbuhan populasi rotifer dan jumlah telur pada
jam ke-48 tertinggirliltasilkan pada subu 29-30"C
yaitu st-.banyak 2il7 ind./ml, dan l-16 butir/ml,
dengan lajtr lrerttrrrrbtrhan (k) sebesar 4,04.
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